BAB 4
KESIMPULAN, SARAN, & IMPLIKASI

4.1 Kesimpulan

Berikut ini merupakan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti
untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian yang dipaparkan pada identifikasi
masalah yang terdapat pada penelitian ini:

1. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis lingkungan internal dengan
menggunakan teori analisis Value Chain. Hasil dari analisis ini
memperlihatkan kondisi internal perusahaan yang mengalami beberapa
permasalahan. Hal ini  disebabkan oleh kurangnya mengoptimalkan
perkembangan teknologi terutama dalam hal tiket yang masih konvensional.
Banyaknya karoseri yang digunakan PT. ALS ini membuat kualitas setiap
unit bus tidak merata. Selain itu, perusahan juga belum memiliki pelatihan
pegawai. Sehingga membuat kualitas SDM di PT. ALS cukup rendah
terutama dalam menggunakan teknologi digital. Sedangkan untuk
menganalisis lingkungan eksternal, peneliti menggunakan teori Porter Five
Force dan PESTLE. Hasil dari kedua analisis ini memperlihatkan adanya
peluang yang dimiliki perusahaan dalam perkembangan teknologi digital.

2. Dengan adanya kelemahan dan peluang yang dimiliki perusahan pada
perkembangan teknologi digital, perusahaan dapat melakukan
pengembangan bisnisnya melalui diantaranya pertama, mengoptimalkan

penggunaan media sosial yang lebih konsisten dan beragam sehingga dapat
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meningkatkan interest bagi konsumen serta tidak hanya menggunakan satu
platform saja. Kedua, menggunakan QRIS sebagai salah satu opsi alat
pembayaran bagi konsumennya. Ketiga, PT. ALS juga dapat
mengembangkan penggunaan website yang aktif pada seluruh wilayah yang
dilaluinya, tidak hanya berlaku di Jakarta saja.
3. Berikut adalah rekomendasi dari peneliti untuk PT. ALS, diantaranya:
- Strategi SO (Strenght-Opportunities)
a. Membuat database pelanggan untuk mengetahui loyalitas &
rute perjalanan yang paling banyak diminati. (S1, O1, O3).
- Strategi WO (Weakness-Opportunities)
a. Membuat pelatihan pegawai, khususnya dalam penggunaan
teknologi digital. (W3, 03).
b. Penjadwalan supir bus & penjadwalan service bus melalui
website. (W1, O3).
- Strategi ST (Strenght-Threats).
a. Meningkatkan branding melalui media sosial bahwa PT.
ALS merupakan PO vyang atraktif, menyenangkan, dan
harganya terjangkau. (S1, S4, T2).
- Strategi WT (Weakness-Threats).
a. Bekerja sama dengan pihak profesional untuk mengelola

transisi inovasi digital perusahaan. (W4, T2).
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4.2 Saran

Berdasarkan hasil dari SWOT Matriks saran yang diusulkan peneliti untuk PT.

ALS, antara lain:

1. Membuat database pelanggan untuk mengetahui loyalitas & rute perjalanan

yang paling banyak diminati.

2. Membuat pelatihan pegawai, khususnya dalam penggunaan teknologi
digital.

3. Penjadwalan supir bus & penjadwalan service bus melalui website.

4. Meningkatkan branding melalui media sosial bahwa PT. ALS merupakan
PO yang atraktif, menyenangkan, dan harganya terjangkau.

5. Bekerja sama dengan pihak profesional untuk mengelola transisi inovasi
digital perusahaan.

4.3 Implikasi

Implikasi yang diberikan oleh peneliti dari saran yang diusulkan, antara lain:

1.

Untuk pembelian tunai perusahaan akan menjalin kerja sama dengan seluruh
agen loket di Indonesia. Setelah melakukan pembelian tiket, penumpang
nantinya akan diminta untuk mengisi gform yang berisi no. hp, e-mail, dan
lain sebagainya. Gform yang telah disini akan secara otomatis terinput
kedalam database. Sedangkan untuk pembelian secara online akan langsung

terinput kedalam database.
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Bekerja sama dengan PT. Tonjoo Gagas Teknologi yang merupakan
perusahaan berbasis teknologi informasi profesional dan terpercaya di
Indonesia. PT. Tonjoo Gagas Teknologi berperan untuk membimbing,
memantau, dan memandu. Kerja sama ini akan dilakukan selama 1 bulan
dengan membuat workshop pegawai dalam pembuatan serta penggunaan
website. Website ini bertujuan untuk penjualan tiket secara digital.

Setiap supir diwajibkan untuk memiliki akun pada website untuk melihat
penjadwalan supir bus dan penjadwalan service bus. Fitur website untuk
supir akan berbeda dengan konsumen, dimana jika menggunakan akun supir
akan ada fitur tambahan berupa jadwal supir dan jadwal service bus.
Merekrut seorang konten kreator sebagai penanggung jawab media sosial
perusahaan untuk membuat konten yang kreatif, atraktif, dan konsisten.
Bekerja sama dengan pihak professional yang mana kepengurusan
perusahaan nantinya akan dikelola oleh pihak professional dan
kepengurusan yang lama hanya akan menjadi pemegang saham serta

komisaris.
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